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KEBIJAKAN PEMERINTAHAN UZBEG KHAN (1313-1340) PADA MASA
DINASTI QIPCHAK (GOLDEN HORDE)
ABTRAKS

Sejarah masyarakat islam di Asia Tengah sgjak periode Mongol sampai periode
kontemporer ini pada garis besarnya dapat dibagi tiga wilayah. Di antara wilayah
tersebut, Golden Horde merupakan bagian wilayah yang mendiami padang rumput
bagian barat dan utara Dalam sgarah Mongol kemunculan Golden Horde sangat
menarik. Karena Golden Horde ini anak cabang dari dinasti Mongol, dan berkuasa paling
lama serta dapat membawa kejayaan dalam peradaban di Asiadan Eropa

Golden Horde ini merupakan dinasti keturunan Chingis Khan dari anaknya yang
bernama Jochi. Dinasti ini didirikan oleh Batu (anak Jochi), yang terletak di daerah Sarai
dibagian timur tepi Akhtuba, anak sungai dari Volga dan dijadikannya sebagai ibukota
Negara. Dalam istanahnya, Batu menyepuh tenda kemah-kemah, karena keindahan dari
istanahnya maka dinasti rgja terkenal sebagai Golden Horde juga dikena dengan sebutan
dinasati Qipchak.

Pada masa pemerintahan Uzbeg Khan (1313-1340), dinasti Golden Horde yang
dulunya beragama Kristen menjadi beragama islam, mulai dari kalangan atas maupun
bawah. Seperti halnya yang terlihat pada kaum bangsawan, raja, sampai ke rakyat jelata
semuanya masuk islam. Pada hal dulunya keturunan Mongol itu anti dengan islam, dan
masa-masa sebelum pemerintahan Uzbeg Khan pun sudah ada yang masuk islam. Akan
tetapi tidak begitu terlihat sebagaimana pada masa pemerintahan Uzbeg Khan (1313-
1340). Hal inilah yang menarik untuk dijadikan studi penelitian. Pada awalnya dinasti
Golden Horde merupakan keturunan Mongol yang taat dengan g aran nenek moyangnya,
akan tetapi setelah pemerintahan Uzbeg Khan inilah membuat catatan sgjarah baru bagi
keluarga Mongol tersebut. Pada masa pemarintahannya pun banyak mengalami
perkembangan dan kemajuan.

Rumusan Masalah
1. Bagaimanalatar belakang berdirinya dinasti Golden Horde ?
2. Siapakah Uzbeg Khan ?
3. Usahadan kebijakan apa sgja yang dilakukan oleh Uzbeg Khan sehingga berhasil
mengantar dinasti Golden Horde pada kejayaan ?
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MOTTO

“Kita harus berani bertaruh demi
cita-cita kita, mengambil resiko
yang sudah diperhitungkan, dan
bertindak. Kehidupan sehari-hari
membutuhkan keberanian jika ingin
hidup berhasil dan bahagia.”

(Henry David Thoreau)

‘Pada puncak-Mu Ku cari jati diri
‘Pada hijau-Mu Ku temukan damai abadi
TakKan menyerah dalam cita
TakKan surut sebelum bersujud

! van Crouch, Kekuatan untuk Bertahan, (Jakarta: Delapratasa, 2001), him. 36.
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HALAMAN PERSEMBAHAN

s Ayah dan | bu-ku yang sel al u nendi di k dan
nmendor ong dengan hanparan cinta yang ti ada
t er bat as.

s Sanudra kasi h yang tak pernah kering
dari adi k-adi k-ku: |sa, Huda, Yusuf, dan
Hasan.
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KATA PENGANTAR
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Tiada ungkapan yang layak penulis haturkan pertd@ia kecual
ungkapan rasa syukur ke hadirat lllahi Rabbi, karelengan petunjuk dan
pertolonganNya akhirnya penulis dapat menyelesakapsi yang berjudul;

“ Kebijakan Pemerintahan Uzbeg Khan (1313-1341) PadaaMPemerintahan
Dinasti Golden Horde”.

Segala puji hanyalah milik Allah SWT semata dan hkarpantas
dipersembahkan kepadaNya, Sang pemilik dan pengagad raya. Dialah pula
yang telah menurunkan kitab suci al-Quran yang paan kitab dengan begitu
banyak keajaiban di dalamnya, kitab suci yang thrdaya mengandung kisah-
kisah bersejarah di dunia. Al-Quran ditulis dengahasa yang indah, terangkai
dalam ayat-ayat yang penuh makna, sehingga meajadikQuran sebagai kitab
sejarah terindah sepanjang zaman dan dijadikanrassselurunh umat manusia
dalam berkarya. Kemuliaan dan kesejahteraan sereogarah kepada junjungan
kita Nabi besar Muhammad SAW, pemimpin dan suria@dah bagi umatnya.
Dengan lisannya yang fasih ia menyampaikan mukjzatyang membawa
manusia dari zaman jahiliyah menjadi zaman yarantebenderang.

Penulis yakin bahwa penulisan skripsi ini tidak saletanpa bantuan
beberapa pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkama kasih yang
sedalam-dalamnya kepada:

1. Bapak Dekan Fakultas Adab beserta stafnya.

2. Bapak Mundzirin Yusuf selaku Pembimbing Akademik yatejah
membantu kelancaran akademik penulis.

3. lbu Siti Maimunah. Pembimbing skripsi yang selaluenyediakan
waktunya, dengan penuh kesabaran memberikan ardhan selalu

memudahkan proses pembuatan skripsi.
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4. Seluruh staf perpustakaan UPT UIN, Perpustakaan URB&rpustakaan
Daerah Yogyakarta dan Perputakaan Kolose St. Igni&ttabaru.

5. Semua dosen Fakultas Adab yang selalu mengajamearbimbingku di
bangku kuliah dan seluruh karyawan yang membantakandkelancaran
administrasi perkuliahan.

6. Segenap keluarga terutama Bapak, lbu, dengan pmmys@ telah
mendidik dan mengajari tentang arti sebuah kehidugsn agama yang
menjadi pegangan, adik-adikku yang selalu memberkebahagian dan
mendorong tuk terus maju.

7. Sahabat-sahabatku, yang dengan rela memotivasi sédagai saksi
perjalanan hidupku; Musfirotun, Farika, Almim, DiflaMifta (selalu
memberi semangat dalam suka maupun duka), Eple, uGefdmel
(semangat dan berjuanglah!!!). Atun (kakak yang bdék pengertian,
walaupun kita bukan saudara kandung akukan jagaajakekeluargaan
ini), Popo (makasih atas printnya), Taufik Kurrilaapks a lot to help me
although everytime in vis a vis or met is wrangleafgelsome) with you,
but your specially for me and thanks you very muchmspirasinya dan
pengertiannya), Arbaernth@nks to your support although we different
birthplace, | shan't forget it, you must be surelamur smilg.

8. Kawan-kawan UKM yang telah memberikan pelajaran yamgat berarti
dalam sebuah persahabatan; Cor, Obil, Roni, Hadasilaknasukan dan
dukungannya, Smoga kita bisa bertemu dan berkukgmabali.

9. Semua teman-teman SKI angkatan '03 smoga kebersakita tetap
terjalin meski jarak menjadi pemisah. Teman-tenaam yang tidak dapat
disebutkan satu persatu.

10.Segenap insan yang memberikan perhatian lebih Emj@rah dan
budayanya, yang menjaga dengan sepenuh hati, arétest dan terus
mempelajari dengan tekun warisan intelektual shjara
Serta semua pihak yang telah membantu hingga ¢eekhnnya skripsi

ini. Harapan penulis semoga Allah senantiasa mehikga rahmat dan

karuniaNya kepada semua pihak yang telah membaariuad/al hingga akhir
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penyusunan skripsi ini diiringi dodazakumu Allahu Ahsan al-Jazakhirnya,

penulis berharap semoga skripsi ini dapat membenkanfaat bagi semua. Amin

Yogyakarta, 25 Dzulga’dah 1428 H
5 Desember 2007 M

Penyusun

Muslikhatun
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan adalah sebagai pengalibféin dari abjad yang

satu ke abjad yang lainnya. Transliterasi Aralmldii sini adalah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta peraigya.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan pedoman literssi yang dibakukan
berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agamavienteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No: 158 Tahun 1987 08ad3 b/u/1987 tentang

Pembakuan Pedoman Transliterasi Arab-Latin.

Pedoman Transliterasi ini meliputi hal-hal sebdogaikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistersariulArab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasisgtiagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan, tdadaebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasimgngan huruf latin.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
| alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkarn

< ba b be

o ta t te

& sa S es (dengan titik di atas
z jim j je

z ha h ha (dengan titik di bawah

IX



N

N—r

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama

z kha kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy se dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titik di bawah
L ta t te (dengan titik di bawah
L za z zet (dengan titik di bawah
' ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

< fa f ef

3 gaf q ki

4 kaf k ka

J lam I el

N mim m em

U nun n en

s wau w we

° ha h ha

3 hamzah  ..."... apostrof

s ya y ye

X
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia, itelatirvokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupdata

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda| Nama | Huruf Latin | Nama
—_— fathah a a
— kasrah [ [
— | dammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan hwebégai berikut:

Tanda dan Hur uf Nama Gabungan Nama
Hur uf
— fathah dan ya ai adani
— fathah dan wau au adan
3. Maddah

Madah atau vokal panjang yang lambangnya berugahdan huruf,

trransliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Xi
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Harkat dan Huruf Nama AU Nama
dan tanda
-y - fathah dan alif - L
— - atau fathah dan ya a a dan garis di atas
= kasrah dan ya ] i dan garis di atas
— dammah dan wau u u dan garis di atas

4. TaMarbutah
Translitersi untuk ta marbaih adalah sebagai berikut:
a. Ta marbuah hidup
Ta marbuah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah
atau dammabh, transliterasinya adalah /t/
b. Ta marbuhah mati
Ta marbuah yang mati atau mendapat harkat sukun di akhir
kalimat, transliterasinya adalah /h/
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasytliyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda—}, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan humg yhberi tanda
syaddah itu. Contohi, (rabbang

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab loilagkan dengan

huruf alif dan lam ¢), namun dalam transliterasinya kata sandang itu

dibedakan antara kata sandang yang diikuti olenflgmmariyah atau huruf

Xii
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syamsiyah dan keduanya ditulis terpisah dari kaaagymengikuti dan
dihubungkan dengan tanda hubung.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditranasliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitewfh/l/ diganti

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langs@emgikuti kata

sandang itu. Contolix" (ar-rajulu)

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gomariyah
ditransliterasikan dengan huruf "al". Contg®! (al-galamy)
7.  Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namurh@nya apabila
hamzah terletak di tengah atau akhir kata. BilaZamterletak di awal kata,
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan aragze alif. Contohi= sl
(umirtu), S8 (ta'kulu)

8.  Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, mauwmuf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisardgr@gan huruf arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karemahaduf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penuliskata tersebut bisa

dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah perkatddanpula dirangkaikan.

Xiii
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Contoh:c#370 s (khair ar-razigin) atau khairur-razigin)
Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital dalam transliterasi irsuae dengan apa

yang berlaku dalam EYD.

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekspansi Islam untuk kawasan Asia Terlgahdah ada pada masa
pemerintahan khulafaurrasyidin, yang dimulai daahatimur yaitu imperium
Bizantium, menyeberangi sungai Eufrat. Di daeraseteut terdapat imperium
besar yang lain, yakni Sasaniyyah, yang wilayah &s#annya jauh
melampaui wilayah yang sekarang bernama Irak dam, lserta merentang
hingga ke Asia Tengah.

Pada masa khulafaurrasyidin inilah tentara Islalahtenenaklukkan
daerah Asia Tengah melalui Mousul, Khurasan, wilaytia Mesopotamia,
sampai ke kota Ispahan. Tentara muslim menghadapatuan tentara Asia
Tengah yang bergabung dengan raja Persia sepertilralaaristan, Jurzan,
Rayi Damawand, Ispahan dan Hamadan, maka khalifaenugaskan

panglima Nu’man untuk bergabung dengan pasukan SaratlVaggas yang

! Asia Tengah merupakan daerah yang membentandatarKaspia di sebelah barat
sampai Cina di sebelah Timur, dari perbatasan Rlisabelah utara sampai perbatasan Pakistan
dan Iran di sebelah selatan. Dua sungai besar hiertjadaerah ini menuju danau Aral
(Khorezm), yakni sungai Amu Daria atau Oxus di s#bdarat daya dan Syr Daria di sebelah
timur. Mongolia dan bagian barat Cina (Xinjiangbdi, dan Uygur) termasuk juga kawasan Asia
Tengah. Machasin, “Peradaban Islam di Asia Tengiiam Siti Maryam, dkk. (ed)ejarah
Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Moddi¥ogyakarta: LESFI, 2004), him. 199.

2 Albert Hourani, Sejarah Bangsa-bangsa Musliferj. Irfan Abu Bakar (Bandung:
Mizan, 2004), him. 50.

% Khalifah pada waktu itu dijabat oleh Umar Ibn Kaat la banyak melakukan ekspansi
ke berbagai negara termasuk Asia Tengah. M. Abduink Islam di Asia Tengah Sejarah Dinasti
Mongol-Islam(Yogyakarta: Bagaskara, 2006), him. 11.
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sudah lama berada di Persia kemudian kota-kotzbergatuh di tangan
Islam. Akhirnya tentara Islam sampai ke Sijistan.

Salah satu kunci keberhasilan Islam dapat membawaehkangan
adalah bahwa Islam itu mempunyai janjan jaminahkeamanannya. Dengan
adanya jaminan dan janji tersebut, maka dibuatleftuspersyaratan. Ada 3
(tiga) syarat alternatif terlebih dahulu sebelurentara muslim
menghancurkan daerah tersebut. Yaitu diajak madaknlserlebih dahulu,
atau mengakui kedaulatan Islam dengan membayak fiEggah), atau yang
terakhir memilih perang.

Asia Tengah merupakan bagian dari kekuasaan bangsagdil
Bangsa Mongol berasal dari daerah pegunungan Miengaing membentang
dari Asia Tengah sampai ke Siberia Utara, Tibett8eJadlan Mancuria Barat
serta Turkistan Timur. Dahulu pada mulanya bangsenddl adalah suatu

masyarakat hutan, yang mendiami hutan Siberia dangblia Luar di antara

* Ibid.

® Janji yang dimaksud disini adalah janji seoranglimitentara Islam terhadap daerah
yang ditaklukkan pada saat melakukan ekspansimlgi@njanjikan kepada negara taklukkan jika
mereka masuk Islam maka akan dilindungi dengan &earmmya, sedangkan bagi mereka yang
tidak memeluk agama Islam diwajibkan membayar fizydhat K. Ali, Sejarah Islam dari Awal
hingga Runtuhnya Dinasti Usmani (Tarikh Pramodefdgkarta:Raja Grafindo Persada, 2003),
him. 162. Di samping itu Islam juga merupakan ajayang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhan, dan juga agama yang mementingkan soal peuMa@nmasyarakat. Lihat Badri Yatim
Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyal{dakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 41.

® Dalam kamus Indonesia Jaminan adalah tanggungen s&suatu untuk memenuhi
kewajiban, Peter Salim, Yenny Salikemus Bahasa Indonesia Popu{dakarta: Modern English
Press, 1991), him. 597. Dengan demikian jaminarg yditawarkan oleh Orang Islam adalah
jaminan keamanan atas non-muslim dalam pemerintégtam. Lihat Ali, Sejarah Islam him.
308.

" Maulana Muhammad AliEarly Caliphate(Lahore: The Civil & Military Gazetle Ltd,
1932), him. 105-107.
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gurun pasir Gobi dan danau Baikal. Mereka merupaldath satu keturunan
dari anak rumpun bangsa Tar-tar.

Bangsa Mongol adalah salah satu bangsa yang besiatebihadap
kekuasaan. Seperti halnya yang tergambar pada masapendahulunya atau
pada masa khan agung Mongol yaitu Jenghis Khamelaipakan salah satu
penguasa yang berambisi untuk menguasai duniaabhahknemperoleh gelar
sebagai Alexander for Asi3® karena kekuasaannya sangat luas dan
membentang ke seluruh penjuru dunia. Dalam strabegberang bangsa
Mongol tidak kalah dengan bangsa lain, karena dddalang kemiliterannya
mereka sangat menguasainya.

Pada saat kondisi fisiknya mulai lemah, Jenghis Khaambagi
wilayah kekuasaannya menjadi 4 (empat) bagian kepa@apat) putranya,
di antaranya: Jochi, Chagtay, Oghtai (Oghtay), @anly.!° Dia menunjuk
putra ketiganya Oghtay, sebagai khan agung. Semaeitwiaputra pertamanya
yaitu Jochi berhasil menaklukkan lembah sungai Naldan Siberia. Dalam
penaklukkan itu dipimpin oleh putranya (cucu Jesdkihan) yang bernama
Batu. Batu inilah yang kemudian merintis Dinasti ¢hipk atau dengan nama
lain Golden Horde.

Pada tahun 1227 M Jochi meninggal dunia dalam yesny relatif
muda, ia meninggal dunia lebih dulu dari ayahnyanghis Khan). la

mempunyai negara dominan (kekuasaan) yang dibeolein Jenghis Khan,

8 Karim, Islam di Asia Tengahlm. 28.
° Ibid., him. 2.
% yatim, Sejarah Peradaban Islgrhim. 113.
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kemudian wilayah tersebut dibagikan kepada 2 (dwahg anaknya, yaitu
Orda dan Batd!

Setelah Jochi meninggal dunia, putranya yang beanddatu
meneruskan perjuangannya, dan dia lalu berkampdirg@erah Eropa bagian
timur. Kemudian dia mendirikan kota baru di dadatahyaitu daerah Sarai di
bagian timur tepi Akhtuba, anak sungai dari Volghangy kemudian
dijadikannya sebagai ibukota dari negaranya. Koiebamjarak 65 mil dari
Astrakan. Di dalam istana yang dibuat seperti kekshah itu, Batu
menahan kemah tersebut dengan menyepuh (menghémsiam warna
keemasan), dan dengan keindahan dari istananyadtka dinasti-dinasti raja
menjadi terkenal dengan nama Golden Horde juga bisenal dengan
sebutan Dinasti Kipchak.

Dalam pemaknaan kemunculan Golden Horde, banyak dfergr
mengenai artinya. Menuruspuler asal dari kateSira Wardy sedangkan
menurutLane Pooleberasal dari kat&ir Wardah dua kata tersebut berasal
dari bahasa Kipchak (Karakuram), asal kata dain atau Sira yang

mempunyai arti ‘emas’ sedangk#vardu atauWardahberarti ‘kemah’ kedua

1 Masudul HasanHistory of Islam Classical Period 1206-1900 CM8l. Il (Delhi:
Adam Publishers & Distributors, 1995), him. 29.

12 Kipchak adalah Sebuah masyarakat di padang rufiypit yang menyerang wilayah-
wilayah Islam sebelum serbuan pasukan Mongol. Messkumpun dengan Turki Saljuk. Orang
Russia menamakan mereka Polovsti dan Cuman. Sebmlemmeluk Islam mereka menguasai
wilayah di sebelah Utara dan selatan Caspia setarah rendah Volgha. Seusai menyerang
kekuatan Islam, sejumlah keturunan Mongol meleleud&dam warga Kipchak dan keturunan dari
pelebur kedua ras ini banyak melahirkan sejumlatajkan kecil, di antaranya adalah kerajaan
Khanate di padang rumput Kipchak. Cyril GlasEBesiklopedi Islam Ringkagerj. Ghufron A.
Mas’adi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), 327-328.
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kalimat tersebut mempunyai arti yang sama yaiamtah emas” Selain itu
warna kulit mereka juga berwarna emas. Dalam pertenpgadana para
penguasa Golden Horde terutama yang Muslim, sesakt Jum’at, mereka
duduk di paviliun dengan segala perabotannya beew@mas, sehingga
terkenal dengan sebutdihe Golden Paviliofi* Ada juga yang berpendapat
bahwa bangsa Mongol yang menetap di suatu tempgtpaatang rumputnya
subur oleh aliran sungai Volgha itu dikenal dengeinutan Golden Hord®.

Raja Mongol yang pertama masuk Islam adalah Bakdian® la
memerintah Golden Horde mulai tahun 1256-1267 M manijkan
saudaranya, Sartak. la adalah salah satu dari d#avigagol yang masuk
agama Islam secara terang-terangan. Walaupun iHag¢rarti bahwa terdapat
jurang keagamaan antara Horde sang penguasa daa raiyat Rusia yang
kebanyakan beragama Kristen, meskipun untuk bebdeapa misionaris-
misionaris Kristen Latin terus bekerja di stepa Higic'’

Ketika Baraka Khan menyatakan keislamannya, mereka yalak

mau menerima Islam dan mengikutinya mengalihkarelk@mpinan mereka

13 Karim, Islam di Asia Tengahhlm. 61, Ira M. LapidusSejarah Sosial Ummat Islam,
jilid I & 2 terj. Ghufran A. Mas’adi (Jakarta: Rayali Grafindo, 1999), him. 643: menerjemahkan
arti The Golden Hordesama artinya dengan “gerombolan kuning keemasan”.

% |bid., Bertold SpulerHistory of the Mongols Based on Eastern and Wesegounts
of the Thirteenth and Fourteenth Centur{esndon: Routledge & Kegan paul, 1972), him. 186.

15 Sulistiyo Adiputra Handoko Dakawu, Sejarah Umaarts Unisovyet, Al- JamiaH
edisi 33, 1985, him. 48.

6 Nama Berke/Baraka Khan dalam beberapa buku tutisanpenyebutannya berbeda-
beda, kadang ada yang menulis dengan nama Bergte,Bgaraka Khan, seperti halnya dengan
nama Uzbeg Khan. Dalam tulisan ini, penulis menggan kata Baraka Khan. Seperti yang
tertulis dalam buku Thomas W. Arnolfigjarah Da'wah Islamterj. A. Nawawi Rambe (Jakarta:
PT. Bumi Restu, 1981), him. 199.

7 C. E. BosworthPinasti-dinasti Islamterj. llyas Hasan (Bandung: Mizan, 1993), him.
180.
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kepada Hulagt® Nogay, bekas panglima tentara Baraka Khan bahkan
mendirikan suku baru dengan menggunakan namanyagaDedemikian,
terjadilah perseteruan di antara bangsa Mongatibveits Ambisi penaklukkan
bangsa Mongol terhadap Oikuné&hmenimbulkan pecahnya perang saudara
pada tahun 1264 M antara Dinasti llkhan dan Dirastden Horde (Hulagu
dan Baraka Kharf’

Pada masa itu Baraka Khan bersekutu dengan Sultanludadari
Mesir, Ruknuddin Baybar. Inisiatif persahabatanjuitstiru datang dari Sultan
Baybar, yang pernah menerima kedatangan 200 pra@oiden Horden.
Tentara ini merupakan saksi sejarah tentang partgah antara Hulagu dan
Abaga yang ateis dengan Baraka yang Muslim, sebaigbat perebutan
terhadap wilayah Kaukasus. Baraka Khan menang ataspseya. Para
tentara Golden Horde tersebut akhirnya melarikan kkri Syiria, karena
mereka merasa terjepit di antara pertentangan yhimmnculkan akibat
pertikaian sengit Hulagu-Baybar-Baraka Khan. Akhirrgatara tersebut
diantar ke Kairo dan mereka semuanya masuk Itam.

Pada paruh pertama abad ke-14, pemerintahan Di@akten Horde

dipegang oleh seorang pemimpin yang arif dan kaja&sla adalah anak dari

¥ Hulagu (1256-1267) merupakan anak keturunan Jenighan dari garis Touly. la
adalah seorang perusak peradaban Islam terutang a@den di Baghdad. la juga merupakan
seorang penakluk daerah bagian Asia Barat, kemudemah tersebut dikuasai dan dijadikan
sebagai wilayah kekuasaannya sebagai pusat peatenmyaitu pada masa Dinasti llkhan. Ilkhan
merupakan gelar yang diberikan kepada Hulagu ases-jasanya, Lihat. Badri Yatingejarah
Peradabarslam him. 114-115.

9 Nama daerah yang berada di kawasan bangsa MoAgial Tengah) yang menjadi
perebutan kekuasaan.

2 Arnold Toynbee,Sejarah Umat Manusia Uraian Analitis, Kronologisantif, dan
Komparatif terj. Agung Prihantoro, dkk (Yogyakarta: Pust®edajar, 2004), him. 615.

2L J. Schath H. A. R. Gibb, J. H. Kramers, E. LevinRnca) The Encyclopediyol. |
(Leiden: E. J. Brill, 1960), him. 1187-1188, damAld, Sejarah Da’'wah Islam, him. 199-200.
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Toghrilcha yang bernama Uzbeg (Uzbeg KHhanla naik tahta pada tahun
1313 M menggantikan pamannya yang bernama Toklstda Baat Uzbé%
naik tahta ia merupakan seorang umat kristiani ysarngat taat, akan tetapi
setelah masuk Islam, ia dicatat sebagai seorangmnmsejati yang kuat, dan
kemudian memakai nam@hias al-Din Uzbeg* Konversi Islamnya Uzbeg
adalah kemenangan besar bagi Isfam.

Peralihan kekuasaan Tokhtu kepada Uzbeg Khan dalemimpin
pemerintahan sangat berbeda, dikarenakan pada Tokédu perhatiannya
terkuras pada permasalahan pemerintahan sedangkaa thzbeg Khan
perhatiannya lebih terhadap agama sehingga masuafarsan-ajaran Islam di
dalam pemerintahan Dinasti Golden Horde sangat dinyk la juga
menerapkan kebijakan-kebijakan yang terkesan dishatif terhadap orang-
orang Mongol yang tidak mau masuk Islam (percayméia nenek moyang),
ia memberlakukan pajak terhadap rakyatnya yangk tisk@ngakui Islam.

Semua kebijakan itu dilakukan dengan keras.

22 Karim, Islam di Asia Tengahhim. 66. George Vernadskiihe Mongol and Russia
(London: Geoffrey Cumberlege, Oxford University $5,£1953), him. 137.

% Dalam beberapa sumber buku nama Uzbeg Khan panmiia berbeda, kadang
penulisannya menggunakan kata Ozbeg, Ozbeg, Ozbehek, Uzbeks, Uzbeg. Dalam penulisan
ini kata Uzbeg ditulis dengan akhiran ‘g’ merujukda bukuThe Mongols and Russi@arangan
George Vernadsky.

%4 Ghias al-Din Uzbeg, berasal dari bahasa Arab yamal katanya terdiri dari Ghias
yang mempunyai makna seorang pemimpin yang khatilsngd-Din yang berarti adalah agama.
Sedangkan Uzbeg adalah merupakan nama orang.aladiGhias al-Dinmerupakan gelar yang
diberikan kepada Uzbeg Khan, dari sini dapat disiikgn bahwa gelar tersebut mempunyai arti
seorang pemimpin yang mempunyai kharismatik dalgema/keagamaan. Nama gelar tersebut
yang dipakai Uzbeg Khan ketika masuk Islam, sebeyama adalah seorang yang pagan dan
pengabar injil untuk umat Kristiani. Setelah menj&tlislim, ia sangat taat dan patuh terhadap
ajaran barunya tersebut dan itu merupakan kemenareg Islam dalam Dinasti Golden Horde,
dikarenakan gelar tersebut menguatkan suatu kegqakirang-orang Mongol, lihat Hasatistory
of Islam,him. 105.

5 Karim, Islam di Asia Tengathim. 66-67.
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Uzbeg adalah penguasa muslim Sarai pertama yangastmanal
memberlakukan aturan-aturan Islam dalam pemerintgt@a Hal ini terlihat
dalam bidang agama, ia melakukan banyak perubatramghan dalam
aturan yang terkandung dalavfas&® dan bahkan ia menggantinya dengan
hukum Syariat Islarf’ sehingga pemerintahannya berbentuk pemerintahan
Islam?®

Kebijakan-kebijakan yang dilakukan Uzbeg tidak hanyatuk
rakyatnya tetapi juga untuk dirinya sendiri, danjuga menerapkan aturan-
aturan yang wajib dipatuhi oleh semua kalangan hailkkeluarga kerajaan,
bangsawan, ataupun rakyat jelata. Dalam menjalanliadah keseharian
(salat) ia selalu mengajarkan kepada rakyatnya erediukum-hukum yang
berlaku dalam syariat Islam. Hukum Islam terselangat berbeda dengan
hukum orang Mongol Yasg. Bukti lain dari kebijakan yang dicapai oleh
Uzbeg adalah ia mampu membuat negaranya menjadiripgah@n yang
stabil.

Selama masa pemerintahan Uzbeg Khan, ia tidak hargreerima

Islam untuk dirinya sendiri akan tetapi ia membgemua orang Mongol dari

% Yasa adalah Aturan-aturan (hukum) keagamaan daokken dalam masyarakat
Mongol. Dalam kandungan hukum Yasa ini banyak fsagybertentangan dengan hukum Islam
(syariat), seperti halnya yang tergambar dalamtppae penyembelihan binatang dan air: hukum
Yasa menetapkan bahwa cara pemotongan binatarkgkilia dengan satu pukulan pada kepala,
sedangkan dalam hukum Islam menyembelih binatangahecara memotong tenggorokan dan
mengalirkan darahnya. Dalam hal air, Yasa memandéngebagai suatu subtansi magis yang
tidak sekedar digunakan untuk mandi (orang manaya@ada waktu kelahiran dan kematian, dan
sepanjang hidup mereka mandi dengan hujan). Meadka bahwa penyucian yang dipraktekkan
oleh seorang muslim akan mendatangkan bencanady@mgulkan oleh petir, dan bahwa upacara
tersebut pada kenyataannya merupakan sebuah upaegia Selain itu juga bahwa kebiasaan
orang-orang Mongol adalah peminum berat termasuknkaanitanya, Cyril Glass&nsiklopedi
Islam Ringkashim. 438.

2" HasanHistory of Islam him. 105.

% David Morgan,The Mongol(USA: Blackwell Publishers, Cambridge MA & Oxford
UK, 1993), him.144.
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Dinasti Golden Horde menerima Islam bahkan seluruhgyesa terus
menerus sebagai muslim selama dekade ke-2 daril@hadrubahan ke Islam
terjadi pada beberapa skala besar yang mana tadakrang kafir di Kipchak
(Dinasti Golden Horde3?

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untubilh jauh
memahami tentang Uzbeg Khan serta bagaimana ketijeajakan yang
dilakukan.

B. Batasan dan Rumusan M asalah

Permasalahan dibahas dalam penelitian ini adalatbijakan
Pemerintahan Uzbeg Khan (1313-1341) pada masa DiGadtien Horde.
Adapun yang dimaksud penulis dalam kebijakan peraram Uzbeg Khan
ini adalah kajian terhadap kebijakan pemerintahanggng difokuskan pada
kebijakan yang diterapkan dalam aspek sosial bygmfiik, dan yang paling
utama dalam bidang agama. Kebijakan-kebijakan iampu menghasilkan
suatu tatanan masyarakat majemuk yang tidak perd@hpai para
pendahulunya di Sarai. Sebagai kepala negara iapmamengorganisir
kehidupan rakyatnya dengan teratur.

Alasan pengambilan periode ini adalah karena padantal313,
merupakan langkah awal pemerintahan Uzbeg Khan datenentukan
kebijakan-kebijakan yang ditetapkan dan mengarala parubahan peraturan
yang berlaku pada masanya, sedangkan tahun 134dpakan akhir dari

masa pemerintahan Uzbeg Khan.

29 HasanHistory of Islam him. 105, dan Vernadsk¥he Mongol and Russialm. 137.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiurali atas dapat
disimpulkan bahwa kebijakan-kebijakan atau rencanaana tersebut
dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai beriku
1. Kebijakan apa yang dikeluarkan oleh Uzbeg Khan ?

2. Bagaimana kebijakan pemerintahan Uzbeg Khan ?

3. Mengapa kebijakan-kebijakan Uzbeg Khan dapat bdrhasi

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian :

Sebuah penelitian diharapkan dapat membawa manfaafi b
masyarakat. Oleh karena itu penelitian tentang &k#ij pemerintahan Uzbeg
Khan pada masa dinasti Golden Horde ini diharapkaatdagncapai tujuan
dan memberi manfaat. Penelitian ini bertujuan untuk
a. Memaparkan latar belakang Uzbeg Khan membawa pembatalam

bidang pemerintahan di Sarai.

b. Mengetahui dan memahami situasi dan kondisi peradiam Uzbeg Khan.

Kegunaan penelitian:

a. Berguna sebagai informasi tentang kebijakan pertadram yang
dilakukan Uzbeg Khan di Sarai dalam kajian sejasd#um kawasan Asia
Tengah, terutama bagi penulis dan kalangan Mahasiswa

b. Mempermudah kalangan ilmuan sejarah dan intelekiada umumnya
menemukan literatur pemerintahan Uzbeg Khan yandididalam teks
bahasa Indonesia secara menyeluruh.

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian yarilg letyjut.
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D. Tinjauan Pustaka

Peradaban yang berhasil dibangun Uzbeg Khan merupaicstasi
yang menggembirakan dan gemilang pada masanyaeggesnerintahannya
mampu menunjukkan kestabilan dan kemegahan digastin

Penulisan sejarah tentang Kebijakan Pemerintahangiban (1313-
1341) pada masa Dinasti Golden Horde ini membangkisieenangat penulis
untuk lebih dalam mengungkap ide kebijakannya. gzlgan mampu
membangun masyarakat yang rukun damai dan tentraggdh menjadikan
pemerintahan yang stabil. Kajian ini diharapkan mammgnjawab fenomena
pemerintahan yang muncul pada saat itu. Untuk memdyulpenelitian ini,
penulis menggunakan beberapa literatur yang dajzatilchn sebagai acuan
pokok penggalian data tentang kajian yang ditiisantara sumber-sumber
pustaka tersebut adalah:

Dalam buku karangan Masudul Hasan yang berjHsibry of Islam
Classical Period 1206-1900 C E Vol. térbitan Delhi: Adam Publishers &
Distributors, 1995, dibahas mengenai dinasti-dind&bingol, di antaranya
Dinasti Chagtay, Dinasti llkhan, Dinasti Golden Hortkn juga para tokoh
Mongol yang sangat berpengaruh dalam memimpin petakan.
Pembahasan tentang Uzbeg khan terdapat pada bate@@enai ia menjadi
seorang Sultan, tindakan-tindakan yang dilakukaat sanemegang roda
pemerintahan dan ekspansi yang dilakukannya. Dalaku lbersebut juga
mengungkap tokoh-tokoh pemerintahan sebelumnya dikistematisasikan

secara periodesasi sehingga sangat membantu penuNamun, penulisan
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dalam buku ini penjabarannya sangat global, sedangklam penelitian ini
penulis hanya menekankan pada kebijakan Uzbeg Khag diterapkan di
dalam pemerintahannya dan lebih spesifik yang dapatnbangun suatu
peradaban yang baru dalam Dinasti Golden Horde, is#m.

Buku yang berjuduHistory of the Mongols Based on Eastern and
Westren Accounts of the Thirteenth and Fourteenémt@ies karangan
Bertold Spuler cetakan 1972 di Leiden. Dalam budmeabut memuat tentang
sejarah orang-orang Mongol, berdirinya kerajaamjkean/dinasti-dinasti
keturunan bangsa Mongol dan menerangkan tentangh-tokoh pendiri
dinasti-dinasti Mongol yang kebanyakan berasal kiegttirunan Jenghis khan,
selain itu buku ini juga menerangkan kondisi pentahian Dinasti Golden
Horde pada masa Uzbeg Khan dan para istri Uzbeg settaukannya,
namun data yang ada dalam buku ini masih banyakriegan dan perlu
dilengkapi dengan buku-buku yang lain.

Perbedaan tulisan ini dengan buku-buku yang digdilsebagai
referensi adalah, penulis menuliskan mengenai &ed-kebijakan yang
dilakukan oleh Uzbeg Khan dalam pemerintahannydingga tercapai
pemerintahan yang dinamis dan menjadikan pemeantapang stabil,
kehidupan rakyatnya aman dan tentram.

Mengingat tulisan yang berhubungan dengan pembahtesaebut
dalam bahasa asing, dan kalau bukan merupakam kgiag sangat umum
tentang biografi ataupun tentang pemerintahan Uztsganyakan tulisan

hanya membahas bagian kecil. Selain itu, kajiangyada biasanya berisi
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gambaran yang umum tentang Uzbeg, bukan secalianrgrobahas tentang

kebijakan-kebijakan Uzbeg.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yarggnienghasilkan
bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwva-peistianusia yang telah
terjadi di masa lampal. Dengan penelitian sejarah, diharapkan dapat
menghasilkan sebuah penjelasan tentang berbaganéadenai kebijakan
pemerintahan Uzbeg pada masa Dinasti Golden Hordedaa segi asal-usul
mengapa kebijakan itu berlangsung, bentuk kebijakang diterapkan
maupun akibat yang ditimbulkan dari kebijakan teate

Kebijakan dapat dipahami sebagai fenomena politik danaknai
sebagai pola distribusi kekuasaan. Kebijakan penadiam Uzbeg pada masa
Dinasti Golden Horde ini merupakan sebuah prosesikpdiiebijakan yang
dilakukan oleh Uzbeg ini adalah pembaharuan/perapolitik dalam
masyarakat. Sebab, pada masa pemerintahan sebeheyg, banyak kalangan
para raja ataupun bangsawan yang belum masuk Ikkena masih percaya
kepada nenek moyang, sedangkan pada masa Uzbdylsiden mengalami
kejayaan hingga sampai lapisan masyarakat kecil.

Akan tetapi proses distribusi tersebut jelas dipargaoleh faktor
sosial, ekonomi, budaya, dan agama. Oleh kareneeitalitian ini tidak hanya
ditekankan pada aspek politik saja, tetapi jugaapaspek non politik yang

mempengaruhi terbentuknya kebijakan dan sekaligasmpdknya bagi

%0 Dudung AbdurahmarMetode Penelitian Sejaraldakarta: Logos Wacana limu, 1999),
him. 5.
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masyarakat dan negara. Untuk itu diperlukan perdakaosiologi atas
fenomena politik.

Pendekatan ilmu sosial yang dipakai dalam peneliiid@ adalah
pendekatan biografi, yaitu suatu pendekatan yangggembarkan catatan
tentang hidup seseorang yang dimunculkan oleh «egawdian, dalam catatan
hidup seseorang (biografi) mempunyai empat bentak Di antaranya,
kepribadian tokohnya, kekuatan sosial yang mendykuukisan sejarah
zamannya, keberuntungan dan kesempatan yang d&apgt disimpulkan
bahwa setiap individu dapat menjadikan pendorongsteamasi bagi
sejaratt

Dalam pendekatan biografi, suatu tindakan seseoralagat
mempengaruhi perkembangan pola pikir suatu zamamgde demikian,
terjadilah suatu perubahan-perubahan yang tidalestémga dan mengubah
suatu tatanan masyarakat, hingga terbentuklah mestayang baru. Karakter
seseorang pun akan mempengaruhi tatanan kehidupagalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bahkan pemerintah. Untukhitslzatu konsep harus
diproses dan dikembangkan, supaya dapat mengendargindangan dan
tindakan yang membawa pada perubahan. Hal inilalg ykan menjadikan
suatu kebijakan.

Fenomena kebijakan Uzbeg pada masa Dinasti GoldeneHgudg
tegas dan adil demi kestabilan pemerintahannya pakan jawaban terhadap

keberuntungan yang dihadapi Uzbeg pada masanyak dmlihat fenomena

31 Kuntowijoyo, Metodologi SejaralJakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 203-206.
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ini, penulis menggunakan teori “kebijakan” oleh dtere Lowi. Yaitu suatu
teori yang mempunyai pemahaman tentang kekuasadsagra dari
pemerintah dan bagaimana kekuasaan diterapkan akemigkondisi utama
bagi pemahaman pembentukan dan pelaksanaan kebijekam?? Kebijakan
yang dipaparkan oleh Theodore Lowi, mempunyai entipatdi antaranya:
kebijakan Regulatif, kebijakan ini mengandung paksdan akan diterapkan
secara langsung terhadap individu. Kebijakan Reloligif, merupakan
kebijakan dengan adanya paksaan secara langsuadeefarga negara tetapi
penerapannya melalui lingkungan. Kebijakan Distifpukebijakan yang
dengan mengenakan paksaan secara tidak langsungnnpemerapannya
secara langsung terhadap individu. Kebijakan Karestit ditandai dengan
kemungkinan pengenaan paksaan dan penerapan lkeijak secara tidak
langsung melalui lingkungafi.

Dalam penulisan ini, teori yang digunakan vyaituritdéebijakan
Distributif karena teori tersebut merupakan tindakgang secara tidak
langsung dilakukan oleh Uzbeg Khan kepada rakyatdgagan melakukan
penerapan secara langsung kepada individu. Tindakalah yang
menimbulkan terjadinya suatu kebijakan.

Kewenangan Uzbeg dalam pemerintahannya, tentu mengeaddn
tujuan tertentu terhadap negara. Sama halnya diig=t dalam teori yang
diungkapkan Nicollo Machiavell 1469-1527 dalam bujariL Princip,

menyatakan bahwa seorang penguasa selain bertuprararnkekuasaan juga

32 Ramlan SurbaktiMemahami limu PolitiKJakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
1992), him. 192.
% |bid., him. 193.
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untuk kepentingan pribadi, kemewahan, kehormatan, ldgitimasi untuk
dapat mempertahankan rezimnya. Kekuasaan dapaol@ipelengan dua cara
yaitu hukum dan kekerasan, seorang raja harus ikéenkémampuan
mengetahui tindakan yang akan dilakukan sesuaiatekgadaany, mampu
membongkar rahasia dan menaklukkan lawan yang aka&nobwokan
kekuasaanny®. seorang penguasa menekankan perlunya stabilitas da

pembenaran atas penggunaan kekuaSaan.

F. Metode Pendlitian

Dalam penulisan sejarah yang baik, sebagai hasinstkuksi masa
lampau, diperlukan metode-metode dalam menganaksestiwa-peristiva
masa lampau. Penelitian tentang sejarah merupak&boals kajian yang
mandasar pada kerangka ilmu, sejarah merupakarm tpdnadap rekonstruksi
masa lampau yang terkait dengan mekanisme dandwmepeosedur ilmiaff
dari fenomena yang diteliti, untuk memperoleh sdjaryang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukaretodologi
penelitian. Metode penelitian yang digunakan melpfoses menguji secara
kritis suatu peristiwa dan peninggalan masa lamkamudian direkonstruksi

secara imajinatif melalui penulisan sejafah.Metode ini bertujuan

3 Nicollo Machiavelli, Sang Penguas#erj. C. Woekisari (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1987), him. 71-73.

%Y. M. Ryni SulastriTata NegaraYogyakarta: Muria Baru, 1996), him. 12.

% Masudul HasanRecontruction a Political Thought in IslartPakistan: Islamic
Publications Pvt, 1988), him. 25.

3" Hugiono & PoerwantoroPengantar llmu SejaraliJakarta: Bina Aksara, 1987), him.
25.

% Kuntowijoyo, Pengantar ILmu SejarafYogyakarta: Bentang Budaya, 2001), him. 12.
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menguraikan dan menjelaskan apa yang telah lallabarkan informasi dan
sumber.

Penulisan menggunakan metode yang sesuai untukkomsteuksi
peristiwa sejarah, mengingat penelitian ini adalehefitian literatur, pada
dasarnya metode tersebut memiliki empat kompontesptn yaitu Heuristik,
Verifikasi, Interpretasi, dan Historiografi.

Empat langkah tersebut dimaknai sebagai berikut:
1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Tahapan yang pertama penulis berusaha mencari sisninder
data yang berupa buku atau artikel. Adapun langaagkah yang
ditempuh penulis sebagai berikut:

a. Studi Pustaka, penulis menggunakan berbagai bentidan
baik buku, artikel, dan majalah yang terkait dengan
pembahasan yang diteliti.

b. Dokumentasi, penulis memperoleh data dengan cara
menganalisa terhadap fakta-fakta yang tersusunrasdaogis
dari dokumen tertulis atau tidak tertulis yang neerdung
petunjuk-petunjuk tertentu, yang bertujuan sebagdengkap
dari kedua langkah di atas, berupa foto atau gaudnabar
yang relevan dengan topik bahasan.

Dalam hal ini, penulis melakukan pencarian dibesbag

perpustakaan seperti di perputakaan Colose Igh&erpustakaan Daerah
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Yogyakarta, Perpustakaan UGM dan lain sebagainyairSel penulis
akan mengumpulkan data apapun yang dapat mendplemadjtian ini.
2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah data terkumpul, tahap kedua adalah vesifigu kritik
sumber yang bertujuan memperoleh keabsahan surkdbék sumber
memiliki dua bagian, kritik ekstern dan kritik inte Kritik ekstern dengan
cara melihat aspek fisik sumber tertulis, yaituhdil dari gaya bahasa,
ungkapan dan kata-katanya. Kritik intern dilakukamghn cara melihat
integritas pribadi penulisnya. Kaitannya denganujwkripsi yang diteliti,
maka kritik intern melihat integritas pribadi peisnya. Penulis juga
membandingkan dengan beberapa sumber data yang uatizk
mendapatkan kebenaran data yang dibutuhkan dan gemgandung
informasi data yang relefan untuk dijadikan obyekgditian.

3. Interpretasi (Penafsiran)

Tahapan interpretasi dilakukan dengan cara, surdaer yang
sudah diuji kebenaran dianalisis dan dipadukan aergymber-sumber
yang didapat dengan menggunakan landasan teori tglag penulis
paparkan di awal sebelumnya. Dengan demikian, dapahukan fakta-
fakta yang baru, hasilnya analisis tersebut dislkgmu sesuai dengan
batasan dan rumusan masalah.

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)
Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparatau

pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dkak, dengan
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memberikan gambaran yang jelas mengenai prosedit@ensejak dari
awal sampai akhir penelitidn Historiografi juga merupakan rekonstruksi
yang imajinatif dari pada masa lampau berdasarlsda yang diperoleh
dengan mempergunakan metode sejatatangkah ini adalah langkah
terakhir dari penulisan data-data yang melewati Hagdze proses
penyaringan hingga menjadi kesimpulan akhir yanigves. Dengan
demikian, data-data tersebut dapat ditulis danpdiga@an sesuai dengan
kerangka tulisan dalam bentuk penulisan sejaramaparan ini ditulis

dalam lima bab dan ditulis secara sistematik.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dari jpémEaN
penelitian ini, maka peneliti membagi penulisan k& dalam lima bab
pembahasan.

Bab | adalah pendahuluan yang berisi tentang betlakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaeglitipa, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian, datensaétika pembahasan.
Dalam bab ini diuraikan alasan pokok dan menjadarsas studi dalam
penelitian ini.

Bab II, dalam bab ini dibahas mengenai kondisi grémahan Dinasti

Golden Horde sebelum pemerintahan Uzbeg Khan yanguragkgn tentang

39 Kuntowijoyo, Pengantar him. 103-104.
4% Louis GottschalkMengerti Sejarah terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul-Press,
1985), him. 32.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



20

kondisi dan situasi sosial budaya, politik dan agamang menjadi pedoman
dalam penerapan kebijakan di bab berikutnya.

Bab Ill, bab ini membahas kondisi Dinasti Golden d¢omasa Uzbeg
Khan menguraikan tentang Biografi, pokok-pokok kaan pembaruan
seperti sosial budaya, politik dan agama. Dalam ihialdapat diketahui
langkah-langkah apa yang ditempuh Uzbeg Khan dalanmjataekan
pemerintahan sehingga terbentuknya suatu kebijakan.

Bab IV, membahas mengenai alasan-alasan keberh&kilzeg Khan
yang dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor diramya; pribadi Uzbeg
Khan, dukungan dari ulama serta masyarakat danskena dengan negara
lain. Dengan demikian, kebijakan Uzbeg Khan dapat diketalan hasil
peradaban apa yang dicapai pada masa pemerintahanny

Bab V, ini merupakan bab penutup yang meliputirkesilan terhadap
keseluruhan isi skripsi, yang diharapkan dapat milersenang merah pada
bab sebelumnya dan menjadi jawaban atas rumusalahasng ada, bab ini

juga berisi mengenai saran-saran.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Kebijakan yang diterapkan Uzbeg Khan dalam pemerintahannya
membawa kemauan yang belum pernah dicapai oleh pemerintahan
sebelumnya. Dengan semangat juang yang dimiliki Uzbeg Khan, ia mampu
mengubah kepercayan bangsa Mongol walaupun sedikit. la berhasil
menetapkan hukum Islam (syariat) dalam pemerintahannya sebagai hukum
negara untuk menggantikan hukum Yasa yang dibuat oleh Jenghis Khan.

Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa kebijakan-kebijakan yang

dilakukan oleh Uzbeg Khan di antaranya;

1. Kebijakan yang dilakukan oleh Uzbeg Khan meliputi beberapa hal, di
antaranya; dalam bidang sosia budaya, ia dapat mengembangkan dan
memperbaharui budaya-budaya yang telah ada menjadi kebudayaan yang
bernuansa Islam. Banyak bangunan masjid yang didirikan, perpustakaan,
perguruan tinggi, berkembangnya bentuk-bentuk pola coins, dan
pembangunan irigras. Di setiap kota yang didirikan terdapat sebuah
magjid dan dihiasi dengan berbagai ragam hiasan, ubin mozaik, seni [ukis,
dan ha-ha yang mencerminkan Islam. Uzbeg Khan juga memberi
kebebasan terhadap kaum wanita dalam memberi keputusan walaupun
dalam masalah pemerintahan. Dalam bidang politik, Uzbeg Khan mampu

mengendalikan pemerintahannya menjadi pemerintahan yang stabil, dan
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menjadikan negaranya aman, tentram, serta damai. Pada bidang agama, ia
mampu merubah kebiasaan orang Mongol (Y asa) untuk mengikuti aturan-
aturan hukum Islam dan hukum tersebut dijadikannya sebagai hukum
Negara.

2. Daam pemerintahan Uzbeg Khan sangat toleran terhadap keberagamaan
agama, rakyatnya diberikan kebebasan sepenuhnya dalam menjalankan
ibadah sesuai dengan kepercayaan dan agamanya masing-masing. Pada
saat orang-orang Kristen datang berkunjung dan menginginkan missionaris
dalam kekuasaannya, la pun memberikan ijin kepadanya. Salah satu
dokumen yang mengesahkan tentang sikap toleranss Uzbeg Khan
tercantum dalam perjanjian antara Uzbeg Khan dengan Peter, seorang
pemimpin gereja Metropolitan. Perjanjian tersebut dibuat pada tahun 1313
M.

3. Uzbeg Khan adalah seorang raja yang agung, arif dan bijaksana la
berkepribadian soleh, teguh, dan taat dalam menjalankan agama serta
menjadi seorang pemimpin yang dermawan. Uzbeg Khan mampu
menciptakan pemerintahan yang stabil, hal ini dikarenakan adanya
kesungguhan dan semangat yang dimiliki olehnya Untuk membawa
perubahan dalam pemerintahannya, Uzbeg Khan lebih condong terhadap
garan Islam, dan inilah yang membuat struktur pemerintahan menjadi
teratur, aman, dan makmur. Dengan kesungguhannya, la mampu

membawa perubahan pada bangsa Mongol yaitu tentang adat dan
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keyakinan yang sudah mendarah daging pada bangsa tersebut berpindah
kepercayaan kepada ajaran agama Islam.

Uzbeg Khan termasuk salah satu dari tujuh raja perkasa (rgjaraa
besar) yang ada di dunia pada abad keempat belas. Di bawah pemerintahannya
rakyat hidup dengan damai dan makmur sehingga tercapai pemerintahan yang
stabil. Berkat kesungguhannya ia berhasil mendapat pengikut-pengikut baru
Islam, yang kemudian hari ia dikenal sebagai seorang perancang dakwah
Isam di wilayah Rusia Bukti lain dari pengaruhnya adalah, lambat laun
akhirnya nama Uzbeg dijadikan sebagai nama suku bangsa yang pada
akhirnya terbentuklah suku bangsa Uzbeg di kawasan Asia Tengah, yang
dikemudian hari nama tersebut berkembang menjadi suatu negara yang
sekarang terkena dengan nama Uzbekistan.

Di samping itu keberhasilan Uzbeg Khan juga dikarenakan oleh
beberapa faktor di antaranya kondisi sosia budayanya, politik, dan agama
yang mendukung terciptanya pemerintahan yang aman, tertib dan stabil.
Namun yang paling mendukung lajunya pemerintahan Uzbeg Khan sehingga
dapat berhasil dengan sukses adalah dirinya sendiri, karena dengan semangat
jiwa yang dimiliki olehnya ia mampu membangun pemerintahan hingga
mencapai puncak kejayaannya. Semangat juangnya luar biasa dan tidak kenal
putus asa, itulah jiwa yang dimiliki oleh Uzbeg Khan.

B. Saran-saran
» Bagi para sgarawan hendaknya lebih teliti dalam mengkaji sgjarah. Dalam

mengkaji sgjarah diperlukan pengetahuan tentang analisis dan kritik
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sumber, sehingga tidak melakukan kesalahan dalam generalisasi segjarah,
yang terpenting adalah kemauan untuk menggali kekayaan Islam lebih
dalam lagi.

% Hendaklah bersikap arif bagi pemimpin dalam mensikapi permasaahan
politik dan agama. Permasalahan yang paling rumit dalam sebuah negara
adalah permasalahan tarik menarik antara agama dan politik. Ketika kedua
permasalahan tersebut berhasil diharmoniskan dengan baik akan tercipta
suatu ketertiban seperti masa Uzbeg Khan. Ketika hal ini terwujud maka
akan mudah sekali untuk mewujudkan sebuah Civil Society yang akhir-
akhir ini berusaha diwujudkan oleh berbagai negara terutama Indonesia.

s Keterbatasan sumber-sumber yang ada sekaligus wawasan pengetahuan
penulis menyebabkan skripsi ini memiliki banyak kelemahan dan jauh dari
sempurna, masih dimungkinkan bagi pendliti lain untuk mengembangkan

tema penulis seperti yang ditulis dalam skripsi ini.
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LAMPIRAN 1; Kekuasaan Bangsa Mongol pada masa Jenghis Khan.

Tiie ENIPIRE of JENGLS K

S'a.:e-*.."n"f'mﬁ.‘h:-‘,}ﬁtfﬂm. Rast
PR 0 ﬁ?
:-;.;..-'i
&t
LRy
P
e

KHAN af hus death (1 %27)

il [ e

HE}‘MY E

Sunber dari: HG Wlls, Being a Plain History of Life and Manki nd.
Conmpany Ltd, 1956. H m 698.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

London:

Cassel |

&



LAMPIRAN 1; Kekuasaan Bangsa Mongol pada masa Jenghis Khan.

Tiie ENIPIRE of JENGLS K

S'a.:e-*.."n"f'mﬁ.‘h:-‘,}ﬁtfﬂm. Rast
PR 0 ﬁ?
:-;.;..-'i
&t
LRy
P
e

KHAN af hus death (1 %27)

il [ e

HE}‘MY E

Sunber dari: HG Wlls, Being a Plain History of Life and Manki nd.
Conmpany Ltd, 1956. H m 698.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

London:

Cassel |

&



LAMPIRAN 2; Kawasan bangsa Mongol pada saat perjalanan Marco Polo.
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LAMPIRAN 4; Batas-batas wilayah kawasan bangsa Mongol pada masa khan agung Qubilay Khan.
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Nama

CURRICULUM VITAE

: Mudlikhatun

Tempat/Tanggal Lahir : Jepara, 9 Mei 1984

Jenis Kelamin
Agama
Alamat Asal
Nomer Telp
Nama Ayah

Nama lbu

. Perempuan

MEE

: Jondang Rt.02 Rw.01 Kedung Jepara
: 081328428245

: Adnan

: Sulaseh

Pendidikan For mal:

Tahun 1991-1997

Tahun 1997-2000

: SDN Bugsd 111

: MTSN Matholiul Huda, Bugel Jawa Tengah

Tahun 2000-2003 : MAN Matholiul Huda, Bugel Jawa Tengah

Tahun 2003-sekarang @ UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Pendidikan Informal:

2003
2003
2003
2004

2004
2005

Diklat MAPALASKA UIN Sunan Kalijga Y ogyakarta

Pelatihan Fotografer MAPALASKA UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Diklat KOPMA UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Panitia Temu Wicara dan Kenal Medan Mahasiswa Pencinta Alam Se-
Indonesia

Panitia Syukur Koperasi Mahasiswa Se-Nasional

Pelatihan Part timer Sablon Y ogyakarta
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2006
2006
2007
2007

Training pencerahan Himpunan Mahasiswa Islam Y ogyakarta
Pelatihan Koperasi lanjutan Kopindo Y ogyakarta

Pelatihan Automotif Balai Latihan Kerja Y ogyakarta
Pelatihan SAR Khusus Wanita (Y SI)- Cibodas

Pengalaman:

- Organizer Commindo, Y ogyakarta. 2005.

- Relawan Gempa Bumi Y ogya-Jateng, 2006
- Penelitian Kebudayaan Masyarakat Kajang, Sulawesi Selatan, 2007

Aktivitas:
2003-2007
2004-2005
2005-2006
2005-2006
2006-2008

Mahasiswa Pencinta Alam UIN Sunan Kalijaga

Diviss SAR MAPALASKA UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Pengurus Lembaga PBDM KOPMA UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Divis Lingkungan Hidup MAPALASKA UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Bendahara MAPALASKA UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta

Y ogyakarta, 13 Desember 2007

Muslikhatun
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